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FAKTOR KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA SEPATU CONVERSE

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga, pengaruh Kualitas
Produk terhadap Keputusan Pembelian Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 104 responden. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji
koefisien determinasi (Ry), uji F, koefisien regresi dan uji T. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa variabel harga dan kualitas produk dan menjelaskan
keputusan pembelian sebesar 55,1% dan sisanya sebesar 44,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan dari hasil penelitian telah didapat
Harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kata kunci: harga, kualitas produk, keputusan pembelian

Abstract

This study aims to determine the influence of prices, the influence of product
quality on purchasing decisions This type of research uses quantitative. The
population in this study were Muhammadiyah University Surakarta Students. The
number of samples taken in this study were 104 respondents. The data analysis
technique uses validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, determination coefficient test (Ry), F test, regression
coefficient and T test. The results of this study point to product price and quality
variables and answer purchasing questions of 55.1% and the remaining 44.9% is
discussed by other variables not accepted. Based on the results of the research
obtained Price has a positive and significant influence on purchasing decisions,
Product quality that is positive and significant for purchasing decisions.

Keywords: price, product quality, purchasing decision

1. PENDAHULUAN

Riset harga dan kualitas terhadap keputusan pembelian menarik diteliti karena

dari sejumlah hasil penelitian menunjukkan hasil beragam (Evelina, dkk, 2012;

Antonius, dkk, 2013 ; Listyorini dkk, 2013 Mongi, 2013; ;Yazia, 2014; Lotulung

dkk, 2015; Achidah, dkk 2016; I.Santoso, 2016; Aristo, 2016; Listyawati, 2017).
Hasil penelitian dari Evelina, dkk, (2012), Antonius, dkk, (2013),

Listyorini dkk, (2013), Mongi, dkk (2013), Lotulung dkk, (2015), Achidah, dkk



(2016), I.Santoso, (2016), Aristo, (2016) bahwa terdapat kualitas produk dan
harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil diatas, maka salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen adalah situasi konsumen itu sendiri. Selain itu, faktor yang
perlu diperhatikan tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan ekonomi saja karena
dengan semakin ketatnya persaingan diantara industri sepatu dan juga perubahan
gaya hidup masyarakat, kebutuhan emosional seperti gengsi serta pengalaman
berbelanja yang menyenangkan perlu diperhatikan oleh produsen dalam
memberikan harga dan kualitas tambah bagi konsumennya (Listyawati, 2017).

Keputusan pembelian konsumen yang tinggi dapat mengakibatkan
tingginya volume penjualan sehingga keuntungan yang akan didapat oleh
perusahaan semakin tinggi. Agar perusahaan dapat mencapai laba yang tinggi,
maka perusahaan harus memperhitungkan keputusan pembelian konsumen
terhadap barang/jasa tersebut. Apabila perusahaan dapat mempengaruhi
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian serta dapat menganalisis
konsumen dalam mempersiapkan kualitas produk/jasa, harga, pengaruh
iklan/promosi dan sebagainya maka dalam persaingan perusahaan dapat menjadi
lebih unggul dan dapat menguntungkan juga bagi pihak perusahaan itu sendiri.
Melihat kondisi pasar yang semakin ketat, maka harus ada strategi untuk
memenangkan persaingan dengan menyediakan produk yang dapat memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen agar produk tersebut terjual dipasaran. Selain
dengan produk yang memuaskan, konsumen juga melihat harga tersebut dapat
memberikan kepuasan bagi konsumen apa tidak (Evelina, dkk, 2012)

Converse merupakan brand asal Malden, Massachusetts yang berdiri pada
tahun 1908. Sejak saat itu Converse secara terus menerus melakukan inovasi baru
dalam setiap pembuatan produk sepatunya. Agar setiap konsumen selalu merasa
puas ketika membeli produk sepatunya, Converse merilis sepatu dengan bahan
yang terkadang suka tidak terpikirkan oleh kompetitornya. Produk industri sepatu
juga sangat kompetitif dalam bentuk, warna, kecanggihan teknologi, dan merek.
Merek-merek sepatu yang beredar di pasaran industri olahraga di Indonesia

sekarang ini berasal dari berbagai negara diantaranya Amerika, Eropa dan Asia



seperti Converse, Vans, Nike, Adidas. Merek-merek tersebut banyak diminati
oleh masyarakat Indonesia.

Berdasarkan hasil riset pada www.topbrand-award.com diketahui bahwa
ada beberapa merek sepatu yang menawarkan produk sejenis. Converse menjadi
Top Brand Award pada tahun 2016 terbukti bahwa Converse dapat bersaing
dengan menawarkan beragam jenis produk yang berkualitas. Dari uraian diatas
maka peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh harga dan kualitas
terhadap pengambilan keputusan pembelian, maka dari itu peneliti tertarik untuk

mengambil judul “Faktor Keputusan Pembelian pada Sepatu Converse”

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Penelitian ini mengambil studi pada Sepatu Merek Converse. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data penelitian ini diperolah
dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan skala likert. Populasi dari penelitian adalah seluruh
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan sepatu
Converse. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan cara non
probability sampling dengan metode purposive sampling. teknik analisa data

penelitian ini menggunakan analisa regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Responden
Tabel 1. Deskripsi Usia

Usia (Tahun) Jumlah Responden Percent
18 2 1,9%
19 6 5,8%
20 13 12,5%
21 43 41,3%
22 40 38,5%
Total 104 100%

Sumber: Data Olahan Primer, 2019
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang digunakan adalah

pengguna sepatu Converse, kecenderungannya paling banyak berusia antara 21



tahun sebanyak 41,3%, pada usia 22 tahun sebanyak 38,5% kemudian pada usia
20 tahun 12,5% pada usia 19 tahun 5,8% dan pada usia 18 tahun 1,9%.
Tabel 2. Deskripsi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Percent
Laki-laki 52 50%
Perempuan 52 50%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang menggunakan
sepatu Converse seimbang antara laki laki da perempuan.

Tabel 3. Deskripsi Penghasilan Orang Tua
Pengahasilan Orang Jumlah Responden  Percent

tua (Bulan)

< 5.000.000,00 51 49%
>5.000.000,00 53 51%
Total 104 100%

Berdasarkan tabel 3 menujukkan secara keseluruhan responden penelitian
ini pada penghasilan orang tua dalam satu bulan. Kecenderungannya paling
banyak diatas 5.000.000,00 sebanyak 51% dan dibawah 5.000.000,00 sebanyak
49%.

Tabel 4.Deskripsi Uang Saku

Uang Saku (Bulan)  Jumlah Responden Percent
<1.500.000 65 62,5%
>1.500.000 39 37,5

Total 104 100

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan secara kesuluruhan responden
penelitian ini pada uang saku dalam satu bulan. Kecenderungannya paling banyak
dibawah 1.500.000 sebanyak 62,5% dan diatas 37,5%.

3.2 Uji Asumsi Klasik
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Unstandardized Residual
Kolmogrov-Smirnov Z 0,588
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,880

Sumber: Data Olahan Primer, 2019
Berdasarkan normalitas dilakukan dengan One sample Kolmogorov Smirnov Test
dengan melihat tingkat signifikansi 0,05 pada asymp sig (2-tailed). Hasil
uji normalitas pada tabel 5 menunjukkan nilai asymp sig (2-tailed lebih besar

dari



0,05 yaitu sebesar 0,880. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa distribusi data

normal.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Harga 0,652 1,533 Tidak terjadi Multikolinieritas

Kualitas Produk 0,652 1,533 Tidak terjadi Multikolinieritas
Sumber: Data Olahan Primer, 2019

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing variabel

mempunyai nilai tolerance diatas 0,10 dan mempunyai nilai VIF dibawah angka
10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Sig.  Keterangan

Harga 0,960 0,339 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Kualitas Produk -1,092 0,277 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data Olahan Primer, 2019

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 7 menunjukkan bahwa
variabel Harga menunjukkan nilai 0,339 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variable tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada variabel
Kualitas Produk menunjukkan nilai 0,277> 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
3.3 Uji Ketetapan Model

Tabel 8. Ringkasan Model
Model R R Square
1 0,742 0,551

Sumber: Data Olahan Primer, 2019

Berdasarkan dalam tabel 8 menunjukkan bahwa hasil perhitungan untuk nilai R

square (R diperoleh angka 0,551 atau 55,1% yang berarti variable Harga dan
Kualitas Produk (variabel independen) dapat menjelaskan variasi pada variabel
dependennya vyaitu Keputusan Pembelian sebesar 55,1% sedangkan sisanya
(100%-55,1%=44,9%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan

dalam model regresi ini.



Tabel 9. ANNOVA

Model F Sig.

Regresi 61,925 0,00

a. Dependent Variable : Total Y
b. Predictors : (Constant), Total H, Total KP
Sumber: Data Olahan Primer, 2019

Berdasarkan dari hasil pengujian pada Tabel 9 dengan program SPSS 20.0,
diperoleh nilai Fniwng Sebesar 61,925 dan lebih besar dibandingkan dengan Fiapel
sebesar 2,69 sebesar dengan nilai sig = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti model yang digunakan adalah tepat (fit) dan variabel Harga dan Kualitas
Produk secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian.

3.4 Uji Hipotesis
Tabel 10. Koefisien

Model Unstandardize Standardized t Sig
d Coefficients Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 0,349 1,584 - 0,220 0,826
Harga 0,255 0,095 0,221 2,679 0,009

Kualitas Produk 0,656 0,092 0,590 7,144 0,000
Sumber: Data Olahan Primer, 2019

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 11 menggunakan regresi linier

berganda dengan program SPSS 20.0 dapat disusun persamaan regresi sebagai
berikut:

Keputusan Pembelian = 0,349 + 0,255 Harga + 0,656 Kualitas Produk + e

341 Ujit

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,679. Oleh karena itu
hasil uji statistik (thiung) l€bih besar dari tine (2,679 > 1,983) atau probabilitas t
lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05) maka Hy ditolak sehingga H, diterima, yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikasi antara variabel harga terhadap variabel
keputusan Pembelian. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Evelina, dkk, 2012; Antonius, dkk, 2013 ; Listyorini dkk, 2013 Mongi,2013;
;Yazia, 2014; Lotulung dkk, 2015; Achidah, dkk 2016; l.Santoso, 2016; Aristo,
2016; Listyawati, 2017).



Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel Harga, dari kelima
indikator terdapat satu diantaranya yang memiliki nilai rata rata tertinggi yaitu,
kategori harga yang dapat bersaing diantara merek sepatu lain. Sehingga dapat
diartikan bahwa harga produk dari Sepatu Converse lebih unggul dibandingkan
ke-empat indikator lainnya. Oleh karena itu hipotesis pertama, Harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian adalah terbukti.

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thiung Sebesar 7,144. Oleh
karena itu hasil uji statistik (thiung) lebih besar dari tupe (7,144 > 1,983) atau
probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak sehingga H,
diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikasi antara variabel Kualitas
Produk terhadap variabel keputusan Pembelian. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Evelina, dkk, 2012; Antonius, dkk, 2013 ;
Listyorini dkk, 2013 Mongi,2013; ;Yazia, 2014; Lotulung dkk, 2015; Achidah,
dkk 2016; I.Santoso, 2016; Aristo, 2016; Listyawati, 2017).

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel Kualitas Produk, dari
kelima indikator terdapat satu diantaranya yang memiliki nilai rata rata tertinggi
yaitu, kategori kualitas sepatu Converse sesuai dengan keinginan konsumen.
Sehingga dapat diartikan bahwa produk yang dikeluarkan dari Sepatu Converse
memiliki kualitas yang sesuai dengan keinginan konsumen. Oleh karena itu
hipotesis kedua, Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian adalah terbukti.

4. PENUTUP
Berdasarkan analisa data dan pembahasan, didapatkan kesimpulan bahwa
HARGA dan kualitas produk dengan hasil Fhiwng > Franer (61,925 > 2,69) maka
dapat diartikan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan koefisien regresi
yang bernilai positif (0,255) dan signifikan dengan nilai signifikansi hitung
sebesar 0,009 dan lebih kecil dari 0,05 dan thiwung 2,679 > 1,983 yang berarti bahwa

hipotesis harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian pada pembeli



pada keputusan pembelian. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dengan koefisien regresi yang bernilai positif 0,656 dan signifikan
dengan nilai signifikansi hitung sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dan thiwng
7,144 < 1,983 yang berarti bahwa hipotesis kualitas produk mempunyai pengaruh
terhadap keputusan pembelian pada pembeli sepatu Converse. Kualitas produk
mrmpunyai variabel paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan
perolehan nilai koefisien regresi baku (Standardized Coefficients) sebesar 0,590

lebih besar dari variabel harga 0,221.
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